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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

	Sekolah
	: SMA Swasta Sinar Husni

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Kelas	
	: X

	Standar Kompetensi
	: 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi

	Kompetensi Dasar
	: 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami

	Alokasi Waktu	
	:   4  x  40 menit  ( 2x Pertemuan )


			
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami pengertian dan ciri-ciri puisi
2. Siswa dapat memahami aturan penulisan puisi

1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
B. Materi Pembelajaran
1. Pengertian dan ciri-ciri puisi
	Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Selain puisi, bentuk karyasastra yang lain yaitu prosa dan drama. Puisi mempunyai bahasa yang khas. Bahasa
yang digunakan sangat padat makna. Jika dilihat dari bentuknya, maka puisi terasalebih ringkas dibanding prosa. Walau ringkas, puisi mampu mengungkapkan perasaan dan pikiran penyairnya lewat makna yang terkandung dalam kata-katanya.
2. Aturan penulisan puisi
	Langkah-langkah dalam penulisan puisi, yang pertama adalah tema. Temapuisi harus ditentukan karena inilah yang dijadikan sebagai acuan untukmengemukakan isi hatinya. Isi hati penulis puisi itu, terutama meliputi pikiran,perasaan, sikap, dan maksud atau tujuan. Selanjutnya menemukan gagasan-gagasan
yang akan digunakan dalam puisi. Gagasan-gagasan tersebut kemudian dirangkaidalam sebuah puisi dengan memperhatikan pilihan kata, gaya bahasa dan rima.



C. Metode Pembelajaran
Metode Genius Learning dalam Stilistika Sastra

D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a.	Kegiatan awal
·  Apersepsi :
1. Guru meminta Peserta didik membacakan puisi yang ditulis Peserta didik. 
2. Guru dan Peserta didik bertanya jawab tentang proses penyusunan puisi yang pernah dialami atau dikenal siswa
· Memotivasi :
3. Guru memotivasi Peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan dapat dilakukan siapapun
4. Guru memberikan keterangan tentang pilihan kata yang sesuai pada puisi yang dibacakan siswa

b.	Kegiatan Inti.	
· Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gesture dan mimik yang tepat
2. memfasilitasi Peserta didik mengamati berbagai penulisan puisi berdasarkan pada gambar, peristiwa yang dibaca, atau pengamatan yang ada di buku Peserta didik berdasarkan pilihan kata yang tepat.
3. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
4. menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
5. memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
6. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1. Mengatur kelas agar lebih kondusif 
Guru bertanggungjawab penuh dalam proses belajar mengajar,menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan siswa dan memastikan siswa tidak takut untuk membuat kesalahan dengan memberikan pengertian bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
2. Hubungkan 
Untuk menarik perhatian siswa guru menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, baik itu dari proses pembelajaran sebelumnya maupun dari pengalaman siswa itu sendiri. Saat guru berhasil menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan apa yang telah diketahui oleh murid, maka akan terjadi kesiapan dalam diri murid. Cara yang paling mudah dapat dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan. 
3.   Gambaran besar 
Untuk membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai guru harus memberikan gambaran besar dari keseluruhan materi. Memberikan gambaran besar ini berfungsi sebagai perintah kepada pikiran untuk menciptakan “folder” yang nantinya akan di isi dengan informasi. 
4.   Tetapkan tujuan 
Pada tahap ini, hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada siswa. Dengan mengetahui tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, siswa akan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
5.   Pemasukan informasi 
Pada tahap ini, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan strategi yang cocok dengan karakteristik dan gaya belajar siswa. 
6.   Aktivasi 
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi dapat dilakukan secara perorangan, berpasangan, ataupun secara berkelompok. Dengan cara memberikan tugas ataupun memberikan masalah-masalah yang harus dipecah kan seputar materi pembelajaran. 
7.   Demonstrasi 
Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Bedanya dalam lingkaran sukses Genius Learning, kita lansung menguji pemahaman murid saat itu juga, ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai dimana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk memberikan umpan balik. Demonstrasi dapat dilakukan dengan cara siswa mempresentasikan jawaban dari tugas dan masalah yang telah mereka pecahkan. 


8.    Ulangi (review) dan jangkarkan 
Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektifitas dari proses pembelajaran.
9. Peserta didik berlatih secara individu menyusun puisi dengan mengamati kegiatan di berbagai tempat umum di daerahnya.(penulisan dijadikan tugas di rumah).
10. Setiap Peserta didik menampilkan hasilnya di papan tulis / di dinding kelas
11. Peserta didik mengambil hasil karya yang ditempelkan di papan tulis  dan menyunting puisi berdasarkan komentar yang diterimanya
12. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
13. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
14. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
15. memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;
16. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
3. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,
4. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
· berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
· membantu menyelesaikan masalah;
· memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
· memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
· memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
5. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
6. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan

c. Kegiatan Akhir
	Dalam kegiatan penutup, guru:
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
5. Guru menjelaskan proses publikasi puisi yang dihasilkan siswa

E.   Sumber Belajar
	a. Contoh Puisi
	b. Buku Paket kelas X SMA Swasta Sinar Husni




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

	Sekolah
	: SMA Swasta Sinar Husni

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Kelas	
	: X

	Standar Kompetensi
	: 16. Mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menulis kreatif puisi

	Kompetensi Dasar
	: 16.1 Menulis kreatif puisi berkenaan dengan peristiwa yang pernah dialami

	Alokasi Waktu
	:   4  x  40 menit  ( 2x Pertemuan )


			
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat memahami unsur-unsur puisi
2. Siswa dapat menemukan gagasan sesuai dengan peristiwa yang pernah dialami

1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
B. Materi Pembelajaran
1. Penemuan gagasan
	Penemuan gagasan sangat membantu dalam penulisan sebuah puisi. Gagasan-gagasanyang ditemukan dapat membantu memunculkan ide dalam pemilihan katayang menarik. Dalam penulisan puisi, hal terpenting yang harus dilakukan adalahmenentukan gagasan, gagasan dapat diperoleh dari pengalaman, pengamatan dayakhayal, dan hasil pemikiran.
2. Unsur-unsur puisi
	Unsur-unsur puisi bisa dibedakan menjadi dua struktur, yaitu struktur batindan struktur fisik. Struktur batin puisi atau sering pula disebut sebagai hakikat puisi,terdiri dari tema, makna, dan amanat. Sedangkan struktur fisik puisi atau terkadangdisebut pula metode puisi adalah sarana-sarana yang digunakan oleh penyair untukmengungkapkan hakikat puisi. Struktur fisik puisi meliputi diksi, imaji, gayabahasa, rima, dan citraan.

C. Metode Pembelajaran
Genius Learning dalam Stilistika Sastra

D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a.	Kegiatan awal
·  Apersepsi :
a. Guru meminta Peserta didik membacakan puisi yang ditulis Peserta didik NAMA SEKOLAH     . 
b. Guru dan Peserta didik bertanya jawab tentang proses penyusunan puisi yang pernah dialami atau dikenal siswa
· Memotivasi :
c. Guru memotivasi Peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan dapat dilakukan siapapun
d. Guru memberikan keterangan tentang pilihan kata yang sesuai pada puisi yang dibacakan siswa

b.	Kegiatan Inti.	
Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gesture dan mimik yang tepat
2. memfasilitasi Peserta didik mengamati berbagai penulisan puisi berdasarkan pada gambar, peristiwa yang dibaca, atau pengamatan yang ada di buku Peserta didik berdasarkan pilihan kata yang tepat.
3. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
4. menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
5. memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
6. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1.   Mengatur kelas agar lebih kondusif 
Guru bertanggungjawab penuh dalam proses belajar mengajar,menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan siswa dan memastikan siswa tidak takut untuk membuat kesalahan dengan memberikan pengertian bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
2.   Hubungkan 
Untuk menarik perhatian siswa guru menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, baik itu dari proses pembelajaran sebelumnya maupun dari pengalaman siswa itu sendiri. Saat guru berhasil menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan apa yang telah diketahui oleh murid, maka akan terjadi kesiapan dalam diri murid. Cara yang paling mudah dapat dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan. 
3.   Gambaran besar 
Untuk membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai guru harus memberikan gambaran besar dari keseluruhan materi. Memberikan gambaran besar ini berfungsi sebagai perintah kepada pikiran untuk menciptakan “folder” yang nantinya akan di isi dengan informasi. 
4.   Tetapkan tujuan 
Pada tahap ini, hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada siswa. Dengan mengetahui tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, siswa akan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
5.   Pemasukan informasi 
Pada tahap ini, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan strategi yang cocok dengan karakteristik dan gaya belajar siswa. 
6.   Aktivasi 
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi dapat dilakukan secara perorangan, berpasangan, ataupun secara berkelompok. Dengan cara memberikan tugas ataupun memberikan masalah-masalah yang harus dipecah kan seputar materi pembelajaran. 
7.   Demonstrasi 
Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Bedanya dalam lingkaran sukses Genius Learning, kita lansung menguji pemahaman murid saat itu juga, ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai dimana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk memberikan umpan balik. Demonstrasi dapat dilakukan dengan cara siswa mempresentasikan jawaban dari tugas dan masalah yang telah mereka pecahkan. 
8.    Ulangi (review) dan jangkarkan 
Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektifitas dari proses pembelajaran.
9. Peserta didik berlatih secara individu menyusun puisi dengan mengamati kegiatan di berbagai tempat umum di daerahnya. (penulisan dijadikan tugas di rumah).
10. Setiap Peserta didik menampilkan hasilnya di papan tulis / di dinding kelas
11. Peserta didik mengambil hasil karya yang ditempelkan di papan tulis  dan menyunting puisi berdasarkan komentar yang diterimanya
12. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
13. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
14. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
15. memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;
16. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
3. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,
4. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
· berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
· membantu menyelesaikan masalah;
· memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
· memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
· memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
5. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
6. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan



c. Kegiatan Akhir
	Dalam kegiatan penutup, guru:
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
5. Guru menjelaskan proses publikasi puisi yang dihasilkan siswa

E.  Sumber Belajar
	a. Contoh Puisi Bebas
	b. Buku Paket kelas X SMA Swasta Sinar Husni


Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

	Sekolah
	: SMA Swasta Sinar Husni

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Kelas	
	: X

	Standar Kompetensi
	: 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas

	Kompetensi Dasar
	: 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai

	Alokasi Waktu
	:   4  x  40 menit  ( 2x Pertemuan )


			
A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai

1. Karakter siswa yang diharapkan : 	Dapat dipercaya ( Trustworthines)
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence ) 
B. Materi Pembelajaran
1. Pilihan kata
	Menurut KBBI, diksi berarti pilihan kata yang tepat dan selaras (dalampenggunaannya) untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu(seperti yang diharapkan). Diksi adalah pilihan atau pemilihan kata yangbiasanya diusahakan oleh penyair dengan secermat mungkin. Penyair mencobamenyeleksi kata-kata baik kata yang bermakna denotatif maupun konotatifsehingga kata-kata yanag dipakainya benar-benar mendukung maksud puisinya.
2. Rima
	Rima adalah pengulangan bunyi yang berselang, baik dalam larik sajakmaupun pada akhir larik sajak. Rima merupakan salah satu unsur penting dalampuisi. Melalui rima inilah, keindahan suatu puisi tercipta. Rima tidak selaluberada di akhir baris dalam satu bait. Rima juga dapat ditemukan dalam satubaris.

C. Metode Pembelajaran
Genius Learning dalam Stilistika


D.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
a.	Kegiatan awal
·  Apersepsi :
a. Guru meminta Peserta didik membacakan puisi yang ditulis Peserta didik 
b. Guru dan Peserta didik bertanya jawab tentang proses penyusunan puisi yang pernah dialami atau dikenal siswa
· Memotivasi :
c. Guru memotivasi Peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan dapat dilakukan siapapun
d. Guru memberikan keterangan tentang pilihan kata yang sesuai pada puisi yang dibacakan siswa

b.	Kegiatan Inti.	
· Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
1. mampu bercerita dengan urutan yang baik, suara, lafal, intonasi, gesture dan mimik yang tepat
2. memfasilitasi Peserta didik mengamati berbagai penulisan puisi berdasarkan pada gambar, peristiwa yang dibaca, atau pengamatan yang ada di buku Peserta didik berdasarkan pilihan kata yang tepat.
3. melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber;
4. menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain;
5. memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;
6. melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

· Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
1.   Mengatur kelas agar lebih kondusif 
Guru bertanggungjawab penuh dalam proses belajar mengajar,menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan siswa dan memastikan siswa tidak takut untuk membuat kesalahan dengan memberikan pengertian bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
2.   Hubungkan 
Untuk menarik perhatian siswa guru menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, baik itu dari proses pembelajaran sebelumnya maupun dari pengalaman siswa itu sendiri. Saat guru berhasil menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan apa yang telah diketahui oleh murid, maka akan terjadi kesiapan dalam diri murid. Cara yang paling mudah dapat dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan. 
3.   Gambaran besar 
Untuk membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai guru harus memberikan gambaran besar dari keseluruhan materi. Memberikan gambaran besar ini berfungsi sebagai perintah kepada pikiran untuk menciptakan “folder” yang nantinya akan di isi dengan informasi. 
4.   Tetapkan tujuan 
Pada tahap ini, hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada siswa. Dengan mengetahui tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, siswa akan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
5.   Pemasukan informasi 
Pada tahap ini, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan strategi yang cocok dengan karakteristik dan gaya belajar siswa. 
6.   Aktivasi 
Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi dapat dilakukan secara perorangan, berpasangan, ataupun secara berkelompok. Dengan cara memberikan tugas ataupun memberikan masalah-masalah yang harus dipecah kan seputar materi pembelajaran. 
7.   Demonstrasi 
Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Bedanya dalam lingkaran sukses Genius Learning, kita lansung menguji pemahaman murid saat itu juga, ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai dimana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk memberikan umpan balik. Demonstrasi dapat dilakukan dengan cara siswa mempresentasikan jawaban dari tugas dan masalah yang telah mereka pecahkan. 
8.    Ulangi (review) dan jangkarkan 
Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektifitas dari proses pembelajaran.
9. Peserta didik berlatih secara individu menyusun puisi dengan mengamati kegiatan di berbagai tempat umum di daerahnya. (penulisan dijadikan tugas di rumah).
10. Setiap Peserta didik menampilkan hasilnya di papan tulis / di dinding kelas
11. Peserta didik mengambil hasil karya yang ditempelkan di papan tulis  dan menyunting puisi berdasarkan komentar yang diterimanya
12. memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
13. memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
14. memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
15. memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;
16. memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

· Konfirmasi
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
2. memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber,
3. memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan,
4. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:
· berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar;
· membantu menyelesaikan masalah;
· memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi;
· memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh;
· memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif. 
5. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa 
6. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan


c. Kegiatan Akhir
	Dalam kegiatan penutup, guru:
1. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat rangkuman/simpulan  pelajaran;
2. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
3. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;
4. merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
5. Guru menjelaskan proses publikasi puisi yang dihasilkan siswa


E.  Sumber Belajar
	a. Contoh Puisi
	b. Buku Paket kelas X SMA Swasta Sinar Husni


Lampiran 4
INSTRUMEN PENELITIAN

Nama 		: 
Kelas 		:
Waktu		: 60 Menit

	Buatlah sebuah puisi bebas dengan ide dan kata-katamu sendiri dan harus memiliki unsur-unsur seperti di bawah ini:
	No 
	Aspek 
	Kriteria

	1.
	Tema
(ide tau gagasan )
	1. Jika semua isi kalimat puisi mendekung ide.  
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak mendukung ide 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak mendukung ide 

	2.
	Diksi 
(pemilihan kata) 
	1. Jika semua isi kalimat menggunakan diksi 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunakan diksi 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan diksi 

	3.
	Majas
     (gaya bahasa)
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunakan majas 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi tidak menggunkan majas 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan majas

	4.
	Nada 
(sikap penyair) 
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunakan nada
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunakan nada
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan nada 

	5.
	Rasa 
(sentuhan puisi) 
	1. Jika semua isi kalimat puisi menggunkan rasa 
2. Jika ada satu isi kalimat puisi yang tidak menggunkan rasa 
3. Jika ada dua atau lebih isi kalimat puisi yang tidak menggunakan rasa 

	
	Jumlah 
	Skor  Total Maksimal






121


104
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Ao UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL

1996 d

FORM.F.1

. K:epadaw Yth. Bapak/Ibu Ketua ngm;n Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Devi Methia Rosadi

NPM : 237015019

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan « Persetujuan

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Menggunakan
: 1 | Metode Free Wheel Pada Debat Siswa Kelas X SMA
Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran 2024-2025

Pengembangan Kompetensi Menulis Puisi  Siswa y M
Menggunakan Metode Genius Learning dalam Stilistika Y
Sastra pada Siswa Kelas X SMA Swasta Sinar Husni Tahun ' d
Pembelajaran 2024-2025

Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick Terhadap
3 | Motivasi Belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas X
SMA Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran 2024-2025

~

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

=
o e | |

- a

(Devi Methia Rosadi )

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur vang ditolak.
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PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : ..} }.y .../PPsSFTUMNAW/A.39/2024

Kepada :
Saudara : Devi Methia Rosadi
Tempat, Tgl.Lahir  : Binjai Baru, 9 Agustus 1992
NPM. 1237015019
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah  mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
.95 Femead 2 maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Pengembangan Kompetensi Menulis Puisi Siswa Menggunakan Metode Genius Learning dalam
Stilistika Sastra pada Siswa Kelas X SMA Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran 2024-2025™

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
Ketua Program Studi

Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk PPs
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Nomor : 144 /PPs/lUMNAW/A.31/2024
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing

Kepada Yth.
Saudara :

Assoc.Prof.Sutikno, S.Pd,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR

di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :

Nama : Devi Methia Rosadi

NPM : 237015019

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :

“Pengembangan Kompetensi Menulis Puisi Siswa Menggunakan Metode Genius Learning
dalam Stilistika Sastra pada Siswa Kelas X SMA Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran
2024-2025”

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

, 035 Februari 2024

- Medan

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip PPs.
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SK. No. : 424/DIKTI1/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTi/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu Il No. 33, Kampus Muhammed Yums Karim - JI. Garu | No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Garu Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F. 4
Rangkap 3
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama : Devi Methia Rosadi
2. NPM 1 237015019
3. Program Studi :  Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : PENGEMBANGAN KOMPETENSI MENULIS PUISI SISWA

MENGGUNAKAN METODE GENIUS LEARNING DALAM
STILISTIKA SASTRA PADA SISWA KELAS X SMA SWASTA
SINAR HUSNI TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

5. Pembimbing 1 Assoc.Prof.Sutikno,S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR
6. Jabatan Akademik : Lektor Kepala

Tanggal Materi Paraf Keterangan

Bab 1 latar belakang masalah, identifikasi
masalah, dan batasan masalah.

Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka
penelitian.

Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Seminar proposal.
Bab 4 hasil penelitian. .
Bab 4 Uji validasi. 2‘

Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.

ACC Thesis.

Catatan :
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
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UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTA% AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DiKTl/Kep/2002  FORM. FU. 4
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : JI. Garu | No. 83, Kampus Muhammad Yesss Karim - Ji. Garu [l No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : JI. Baru Il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : li9 /PAN/UMNAW/J.15/20 22

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Devi Methia Rosadi

2. Tempat, Tanggal Lahir : Binjai Baru, 09 Agustus 1992

3. NPM 1237015019

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :

Hari/tanggal : Kamis 19 ‘_\u.w 2025
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Assoc.Prof.Sutikno,S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR.

2. Dr. Syamsul Bahri. M.Si.
3. Dr. Yulia Arfanti,. M. Hum

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Rangkap 2
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Telp. {061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www umnaw.ac.id Email info@umnaw . ac id

Rangkap 3

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : |40 /PAN/UMNAW/A.11/2024

Pada hari ini kaua! s tanggal Seuiitan o8 bulan IV tahun Dua b dua Pl Luma
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb. (le

Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Devi Methia Rosadi
Tempat, tanggal Lahir :  Binjai Baru, 09 Agustus 1992
NPM : 237015019
Program . Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS
Dengan skor / nilai ﬂ’}/'”'v'/A / 4;64 ...... Dan yudisium CL ..............
Penguji :
Assoc.Prof.Sutikno,S.Pd.,M.Pd.(E:.D.,ClQaR .................. Dosen Saksi / Pencatat

2. Dr. Syamsul Bahri. M.Si............

3. Dr. Yulia Arfanti,. M. Hum ... /7.7 '

Ketua/a.n. Rektor
Wakil Rektor I

Prof. Dr. Anwar Sadat, S.Ag..M.Hum.
NIDN. 0107107101
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BIODATA MAHASISWA
L IDENTITAS DIRI

Nama : Devi Methia Rosadi

NPM 1237015019

Tempat dan Tanggal Lahir : Binjai Baru, 09 Agustus 1992

Jenis Kelamin - Perempuan

Agama : Islam

Pekerjaan : Guru

Alamat :JI. Marelan Pasar I Rel Gg. Pusparia
No. Hp : 082276465268

IL- " PENDIDIKAN

SD :SDN 010161 Bangun Sari

SMP : SMP Swasta Budi Agung

SMA * SMA Swasta Sinar Husni

S1 : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

S2 - Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
Medan

Judul Tesis : Pengembangan Kompetensi Menulis Puisi

Siswa menggunakan Metode Genius Learning
dalam Stilistika Sastra pada Siswa Kelas X
SMA Swasta Sinar Husni Tahun Pembelajaran

2024 - 2025
IIL.  ORANG TUA
Nama Ayah . Edi Surya
Nama Ibu : Rosilawati Dalimunthe
Nama Suami/Istri . . Vivin Budi Pramana
Nama Anak . Key Ghaisan Baheen

Zain Hamizan Khalid

Medan, Agustus 2025
Hormat Saya,
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